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Standard Chartered Tetapkan Target Donasi
USD100 Juta Untuk Cegah Kebutaan

London dan New York, 21 September 2011 - Standard Chartered hari ini mengumumkan — pada ajang
Clinton Global Initiative Annual Meeting 2011 - akan menggalang dana sebesar USD100 juta sampai
tahun 2020 untuk membangun layanan kesehatan mata yang berkelanjutan di Asia, Afrika dan Timur
Tengah. Jumlah tersebut hampir tiga kali lipat dari hasil penggalangan dana untuk mencegah kebutaan
yang dimulai dari 2003 hingga kini. Hampir 90 persen dari kasus kebutaan yang dapat dicegah terjadi di
negara-negara berkembang® dan merupakan isu yang mempengaruhi produktivitas ekonomi di negara-
negara dimana Standard Chartered beroperasi. Melalui komitmen terbarunya, Bank akan terus

mendukung penuh perkembangan program memerangi kebutaan yang dapat dicegah hingga tahun 2020.

Standard Chartered akan menggalang dana melalui program Seeing is Believing (SiB), yaitu sebuah
inisiatif global bekerja sama dengan International Agency for the Prevention of Blindness (IAPB) dan
organisasi non-profit (LSM) internasional yang berfokus pada kesehatan mata. Standard Chartered tidak
hanya mempromosikan dan mengkoordinasikan penggalangan dana untuk program SiB, tetapi juga
menyumbang dana yang sama besarnya dengan jumlah donasi yang terkumpul. Sejak 2003, Bank telah
mengumpulkan USD37 juta dan selanjutnya akan mengumpulkan dana USDG63 juta yang diperlukan
hingga 2020.

Sekitar 80 persen kasus kebutaan dapat diobati atau dicegah, dan pengobatan adalah salah satu cara
efektif dan terjangkau untuk perawatan kesehatan. Sebagai contoh, operasi katarak rata-rata
memerlukan biaya USD30 dan pemberian Vitamin A berbiaya sekitar USD1. Kedepannya, dengan dana
sebesar USD63 juta, beberapa LSM internasional terkemuka telah menyetujui untuk melakukan 35
proyek kesehatan mata secara komprehensif guna menyediakan akses bagi operasi katarak dan
tindakan-tindakan pencegahan di komunitas yang memerlukan. Lima proyek dengan biaya masing-
masing sebesar USD5 juta, akan terfokus pada penyediaan perawatan mata bagi anak-anak, bantuan
untuk layanan kesehatan yang telah ada, serta membangun kapasitas layanan baru di tujuh negara.
Sedangkan 30 proyek lainnya yang masing-masing berbiaya USD1 juta, akan dipergunakan untuk
merespon kebutuhan lokal dengan meningkatkan kesadaran akan isu kesehatan mata, menyediakan

pemeriksaan mata serta pelaksanaan operasi yang akan diimplementasikan di 20 negara.

Richard Meddings, Group Finance Director Standard Chartered sekaligus Chairman Seeing is Believing

mengatakan, “Kita memiliki kekuatan untuk memberantas 80 persen kebutaan. Namun pada
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kenyataannya, sekitar 39 juta orang di seluruh dunia telah mengalami kebutaan. Membantu mereka
untuk dapat melihat kembali tidak hanya mengubah hidup mereka, tetapi juga mengubah kehidupan
orang-orang di sekitar mereka. Memulihkan penglihatan seseorang dapat memberi mereka kemandirian
secara ekonomi dan membebaskan diri mereka dari ketergantungan. Standard Chartered, melalui Seeing
is Believing, telah berkomitmen untuk terus memerangi kebutaan yang dapat dicegah. Kami akan
menggalang dana sebesar USD63 juta untuk melanjutkan program kesehatan mata bagi orang-orang

yang membutuhkan di wilayah cakupan operasional Bank di Asia, Afrika dan Timur Tengah.”

Keterlibatan karyawan juga akan tetap menjadi bagian penting dari program Seeing is Believing.
Standard Chartered dengan 85.000 karyawan merupakan pendorong utama bagi program ini. Banyak
karyawan yang menggunakan jatah cuti sebagai relawan untuk kegiatan penggalangan dana atau
mendukung organisasi-organisasi non profit di bidang mata meningkatkan kesadaran akan isu kesehatan

mata di komunitas-komunitas lokal sekaligus memperkuat komitmen brand ‘Here for good'.

Program Seeing is Believing telah memberi akses layanan kesehatan mata bagi lebih dari 25 juta orang.
Program ini diluncurkan sejak 2003 dan telah membiayai lebih dari 2,7 juta operasi mata, memberi
pelatihan bagi lebih dari 58.000 pekerja kesehatan, melakukan pemeriksaan mata bagi 3,4 juta orang
serta telah mendistribusikan 126.000 kacamata yang tersebar di Asia, Afrika dan Timur Tengah. Melalui
inisiatif ini, mitra LSM Bank telah membangun 62 pusat penglihatan di India, sebagai pelopor pusat

kesehatan mata komunitas yang saat ini tengah dibangun di negara-negara lainnya.

Melalui Seeing is Believing, organisasi-organisasi non-profit telah membantu mengedepankan kesehatan
mata sebagai bagian dari agenda layanan kesehatan publik di negara-negara seperti Indonesia, Cina,
Ghana, dan Afrika Selatan.

-- Selesai —
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Standard Chartered — memimpin di Asia, Afrika dan Timur Tengah

Standard Chartered PLC adalah bank internasional terkemuka, terdaftar di bursa efek London, Hong
Kong dan Mumbai. Bank ini telah beroperasi selama lebih dari 150 tahun di berbagai pasar yang paling
berkembang pesat di dunia, dan sekitar 90 persen pendapatan serta keuntungannya diperoleh dari Asia,
Afrika dan Timur Tengah. Fokusnya pada wilayah geografis tertentu serta komitmen untuk membina
hubungan mendalam dengan para klien dan nasabah, telah mendorong pertumbuhan Bank ini dalam
beberapa tahun terakhir.

Dengan 1.700 cabang di 70 negara, Standard Chartered menawarkan suatu kesempatan Kkarir
internasional yang amat menarik dan menantang bagi 85.000 karyawannya. Standard Chartered memiliki
komitmen untuk membangun bisnis berkelanjutan dalam jangka panjang, dan dipercaya di seluruh dunia
dalam menjaga standar yang tinggi dalam hal tata kelola perusahaan yang baik, tanggung jawab sosial,
perlindungan terhadap lingkungan, serta keragaman karyawannya. Warisan budaya dan nilai-nilai
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korporasi Standard Chartered diekspresikan melalui suatu komitmen brand, yaitu ‘Here for good’

Sebagai salah satu dari bank tertua di Indonesia, Standard Chartered Bank memiliki lebih dari 148 tahun
sejarah di negeri ini sejak tahun 1863. Dengan 26 kantor cabang di delapan kota utama Indonesia yaitu
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Denpasar, Medan, Palembang dan Makassar, serta dukungan
sekitar 23.000 lebih jaringan ATM Bersama, menjadikan Bank ini sebagai salah satu bank internasional
yang memiliki jejak geografis terluas di Indonesia. Standard Chartered Bank juga merupakan investor
utama di Permata Bank dan telah mengakuisisi penuh American Express Bank.

Untuk keterangan lebih lanjut, silahkan kunjungi: www.standardchartered.co.id.

Tentang Clinton Global Initiative

Clinton Global Initiative (CGI) dibentuk pada tahun 2005 oleh Presiden Bill Clinton. CGl mengorganisir
pemimpin-peimpin dunia untuk menciptakan serta mengimplementasikan solusi-solusi inovatif bagi
tantangan-tantangan yang tengah dihadapi dunia. Sejak tahun 2005, Pertemuan Tahunan CGI (CGI
Annual Meetings) telah merangkul hampir 150 pemimpin negara saat ini maupun mantan pemimpin
negara, 18 penerima penghargaan Nobel Prize, ratusan pemimpin perusahaan, para pemimpin yayasan,
para dermawan terkemuka, pemimpin dari organisasi-organisasi non profit serta kalangan media. Para
anggota CGl tersebut telah membuat hampir 2.000 komitmen, yang telah memberi dampak bagi
kehidupan 300 juta jiwa di lebih dari 180 negara. Pada saat komitmen-komitmen ini sepenuhnya didanai
dan diimplementasikan, akan mencapai angka USD63 milyar. Pertemuan Tahunan CGI 2011 akan jatuh
pada tanggal 20-22 September di kota New York.

Tahun ini, CGI juga telah membentuk CGI America, sebuah pertemuan yang difokuskan pada
pengembangan pemikiran untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di Amerika Serikat. Komunitas CGI
juga meliputi CGI U, yang menjadi tuan rumah pertemuan tahunan bagi mahasiswa S1 dan S2, serta CGI
Lead, yang merangkul sekelompok anggota muda CGI bagi perkembangan kepemimpinan dan pembuatan
komitmen kolektif. Untuk informasi selengkapnya, silahkan kunjungi www.clintonglobalinitiative.org.
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